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ABSTRAK

DAVA DHITO SASIAJIL. Analisis Pengaruh Upah Minimum, Tingkat
Pendidikan, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
(Studi Pada Provinsi Maluku Tahun 2020-2025)

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator yang sering
digunakan untuk menggambarkan kemampuan perekonomian daerah dalam
menyediakan kesempatan kerja bagi penduduk usia produktif. Kondisi
ketenagakerjaan di Provinsi Maluku selama periode 2020-2025 menunjukkan
adanya dinamika yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan sosial,
termasuk upah minimum, tingkat pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi.
Perbedaan temuan pada penelitian terdahulu terkait hubungan ketiga variabel
tersebut dengan penyerapan tenaga kerja mendorong perlunya pengujian empiris
pada konteks wilayah dan periode yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh upah minimum, tingkat pendidikan, dan pertumbuhan
ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan sumber resmi lainnya. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
parsial maupun simultan antara variabel independen terhadap penyerapan tenaga
kerja. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi

(R2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah minimum, tingkat pendidikan,
dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Maluku. Pengujian simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut tidak berkontribusi dalam menjelaskan variasi penyerapan tenaga kerja
selama periode penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan
ketenagakerjaan perlu mempertimbangkan aspek pengupahan, peningkatan kualitas
sumber daya manusia, dan perkembangan aktivitas ekonomi daerah dalam upaya
memperluas kesempatan kerja.

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Upah Minimum, Tingkat Pendidikan,
Pertumbuhan Ekonomi, Provinsi Maluku.



ABSTRACT

DAVA DHITO SASIAJI. Analysis of the Effects of Minimum Wage,
Educational Attainment, and Economic Growth on Labor Absorption: A Study
of Maluku Province, 2020-2025.

Labor absorption is one of the indicators frequently used to describe the
capacity of a regional economy to provide employment opportunities for the
working-age population. Labor market conditions in Maluku Province during the
2020-2025 period exhibited fluctuations influenced by various economic and social
factors, including minimum wages, educational attainment, and economic growth.
Differences in the findings of previous studies regarding the relationship between
these variables and labor absorption highlight the need for further empirical
examination within a different regional and temporal context. This study aims to
analyze the effects of minimum wages, educational attainment, and economic
growth on labor absorption in Maluku Province from 2020 to 2025.

This research employs a quantitative approach using secondary data
obtained from Statistics Indonesia (BPS) and other official sources. Data analysis
was conducted using multiple linear regression to examine both the partial and
simultaneous effects of the independent variables on labor absorption. Hypothesis
testing was performed through the t-test, F-test, and coefficient of determination

(R?).

The results of the study indicate that the minimum wage, education level,
and economic growth do not have an effect on labor absorption in Maluku
Province. The simultaneous test shows that these three variables do not contribute
to explaining the variation in labor absorption during the research period. These
findings indicate that labor policies need to consider aspects of wage regulation,
improvement of human resource quality, and the development of regional economic
activities in efforts to expand employment opportunities.

Keywords: Labor Absorption, Minimum Wage, Educational Attainment,
Economic Growth, Maluku Province.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

e Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di
bawah)

; Kha Kh ka dan ha

C

3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

B Ra R Er

B Zai 4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ya

) Sad S es (dengan titik di
bawah)

) Dad d de (dengan titik di
bawah)

s Ta t te (dengan titik di
bawah)

1 Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain koma terbalik (di atas)

Gain G Ge

s Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

3l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang

i:a i:ﬁ

i:i (;g—‘:ai (:gl\z’l'
":u 5]-_—2111 J‘:ﬁ

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
..V | Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala
- R rama
- J8 qila

- ijﬂ;’ yaqilu
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup



Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jb¥14a%)  raudeh al-atfal/raudahtul atfal

B YA ‘WJA\ al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
[nugawwarah

- aalh talhah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—! nazzala
- J—\S‘ al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai



dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- J’AJ\ ar-rajulu
- Ak al-galamu
- C)M-J\ asy-syamsu
SO N al-jalalu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
t1is
- sl ta’khuzu
- (o syai’un
- é}“‘ an-nau’u
- inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

BB I\ YN AR :J\j Wainnallahalahuwakhairar-
razigin



Wainnallahalahuwakhairraziqin
O a3 S8 V8315 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

Jalad) 2aa) ) Ibrahim al-Khalil Ibrahimul-
Khalil
L a5 Ll 535 4 a2 Bismillahimajrehawamursaha
Sasts ) & Uil o il Za Gl e 5 walillahi alan-nasi

hijju al-baiti manistata'a ilaihi
sabila

Walillahi 'alan-nasi hijjul-
baiti manistata'a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:

J gy yl EVES % 5 Wa ma Muhammadun ill3 rasl

S Hs A4Sy il il psa s ey 051 &) Inna awwalabaitinwudi‘a
linnasilallazibibakkatamubarakan

Ol oyl 4% d_)-t\ A Jlan)y Hed Syahru Ramadan  al-lazi
unzila fih al Qur'anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur'anu

omall (3834 315 3815 walagadra'ahubil-ufug al-mubin
Walaqadra'ahubil-ufuqil-mubin
onalall oy i AAd) Alhamdulillahirabbil al-3lamin



Alhamdulillahirabbilil 'alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital
tidak digunakan.

Contoh:

<y )5 éh\ﬂj 41‘\ Oe 3-:-4'3Nagrunminallﬁhiwafathunqaﬁb
leaz 52Y) 40 Lillahi al-amrujami‘an Lillahil-amrujami‘an
Ae 08 S A3 Wallahabikullisyai'in 'alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedoman Tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan suatu bangsa umumnya dapat dilihat dari proses
pembangunan ekonominya. Dalam konteks ini, manusia memiliki peran ganda
yaitu sebagai objek sekaligus subjek pembangunan. Dalam satu sisi manusia
menjadi tujuan utama dari pembangunan, sementara di sisi lain juga berperan
aktif sebagai pelaku yang terlibat dalam setiap proses pembangunan tersebut
(Prayogo & Hasmarini, 2022). Secara umum, pembangunan ekonomi
dipandang sebagai salah satu kunci utama keberhasilan suatu negara dalam
upaya meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Pembangunan ekonomi
mencerminkan suatu proses yang berdampak pada peningkatan standar hidup,
perluasan kesempatan kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta penguatan
sektor ekonomi dan sistem jaminan sosial.

Dalam teori pembangunan klasik, pertumbuhan ekonomi kerap dianggap
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui mekanisme trickle
down effect. Dengan kata lain, peningkatan output ekonomi diharapkan dapat
memperluas kesempatan kerja sekaligus mendorong pemerataan pendapatan.
Namun, hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak
selalu terjadi sebagaimana yang diharapkan. Penelitian oleh Istiqgomah &
Floresti (2024) menyatakan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak
serta-merta menurunkan tingkat kemiskinan, terutama ketika ketimpangan
pendapatan masih tinggi. Dalam kondisi seperti ini, hasil pertumbuhan lebih
banyak dinikmati oleh kelompok tertentu, sehingga peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan belum tercapai secara optimal.

Permasalahan ketenagakerjaan masih sering dijumpai dalam kehidupan

masyarakat, salah satunya dapat dilihat dari belum optimalnya penyerapan



tenaga kerja. Kondisi ini terjadi karena jumlah penduduk yang memasuki usia
kerja terus meningkat, sehingga menambah angkatan kerja. Selain itu terdapat
ketidaksesuaian antara kualifikasi yang dimiliki pencari kerja dengan
kebutuhan perusahaan. Kondisi ini dikenal sebagai link and match, dimana
kompetensi tenaga kerja belum sepenuhnya selaras dengan tuntutan pasar kerja
(Barokah, 2025).

Kontribusi tenaga kerja tidak hanya berkaitan dengan proses produksi
barang dan jasa, tetapi juga berkaitan dengan pelaksanaan pembangunan
ekonomi yang berlangsung di suatu wilayah. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 13 Tahun 2003 mengenai Ketenagakerjaan, tenaga kerja
didefinisikan sebagai setiap individu yang memiliki kemampuan untuk
melakukan pekerjaan dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa, baik
untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun kebutuhan masyarakat. Peran
tenaga kerja dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dapat ditinjau dari dua
aspek, yakni jumlah tenaga kerja yang tersedia serta kualitas sumber daya
manusianya. Dari sisi kuantitas, jJumlah tenaga kerja yang tersedia serta tingkat
partisipasi angkatan kerja menjadi faktor yang cukup menentukan. Semakin
banyak penduduk yang bekerja, maka potensi output yang dihasilkan juga akan
semakin besar. Namun, jumlah saja tidak cukup tanpa didukung oleh kualitas
tenaga kerja yang memadai. Kualitas tenaga kerja mencakup tingkat
pendidikan, keterampilan, kesehatan, serta pengalaman kerja yang dimiliki.
Tenaga Kkerja dengan kualitas yang lebih baik cenderung memiliki
produktivitas yang lebih tinggi, lebih inovatif, dan mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, perencanaan tenaga kerja
menjadi hal yang penting dalam mendukung pembangunan nasional,
mengingat kondisi angkatan kerja di Indonesia yang beragam, baik dari segi
usia, jenis kelamin, kemampuan, kesehatan, pendidikan, maupun keterampilan
(Alisya et al., 2024). Namun, dibalik semakin bertambahnya jumlah tenaga
kerja sering kali memicu berbagai masalah ekonomi yang rumit bagi
pemerintah. Kondisi tersebut terjadi akibat keterbatasan pemerintah dalam
menyediakan lapangan pekerjaan yang seimbang dengan pertumbuhan jumlah



penduduk. Tenaga kerja yang tidak terserap secara optimal akhirnya
menimbulkan permasalahan pengangguran.

Permasalahan ketenagakerjaan termasuk tingginya angka pengangguran,
informalitas, serta pergeseran jenis pekerjaan dari formal ke sektor yang kurang
terlindungi merupakan tantangan serius dalam pembangunan ekonomi
nasional. Salah satu instrumen kebijakan yang sering digunakan pemerintah
untuk memperbaiki kondisi pekerja adalah penetapan upah minimum. Namun,
hubungan antara kebijakan upah minimum dengan dinamika ketenagakerjaan
masih mengundang perdebatan akademik. Beberapa teori ekonomi klasik
memperkirakan bahwa kenaikan upah minimum dapat mengurangi permintaan
tenaga kerja (karena biaya tenaga kerja yang lebih tinggi), sementara teori
monopsoni - menunjukkan bahwa upah minimum dapat meningkatkan
kesempatan kerja bila pasar tenaga kerja didominasi oleh sedikit pemberi kerja.
Studi empiris menunjukkan hasil yang beragam. Sebagai contoh, dalam
penelitian di 25 negara OECD selama 2000-2014, ditemukan bahwa
peningkatan upah minimum sebesar 10 % berhubungan dengan penurunan
kesempatan kerja sekitar 0,7 % (Arnadillo et all. 2024).

Upah minimum merupakan suatu bentuk kebijakan dari pemerintah yang
dirancang untuk memberikan perlindungan bagi tenaga kerja, meningkatkan
taraf hidup mereka, serta mewujudkan keadilan dalam sistem ekonomi. Meski
kebijakan ini memiliki tujuan positif, penerapannya dapat menimbulkan efek
yang beragam. Kenaikan upah minimum berpotensi meningkatkan pendapatan yang
diterima pekerja sehingga dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan mereka. Di saat
yang sama, peningkatan biaya tenaga kerja dapat menjadi tantangan bagi
pelaku usaha, khususnya usaha kecil dan menengah yang memiliki
keterbatasan kapasitas finansial. Kondisi tersebut dapat mendorong
penyesuaian dalam penggunaan tenaga kerja yang pada beberapa kasus
berimplikasi pada berkurangnya kemampuan perusahaan dalam menyerap
tenaga kerja (Widodo, 2020).

Kenaikan upah minimum berpotensi memengaruhi peningkatan permintaan

tenaga kerja melalui mekanisme daya beli. Kenaikan upah dapat berkontribusi



terhadap peningkatan konsumsi, yang kemudian mendorong permintaan
agregat atas barang dan jasa. Produsen merespons perubahan tersebut dengan
melakukan penyesuaian kapasitas produksi. Penyesuaian output ini berkaitan
dengan peningkatan kebutuhan tenaga kerja, khususnya pada sektor-sektor
yang mengalami peningkatan permintaan (Siregar, 2022).

Perkembangan Upah Minimum Provinsi di Provinsi Maluku periode 2020-
2025 menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Kenaikan ini sejalan
dengan kebijakan pengupahan nasional dan penyesuaian kondisi ekonomi
daerah. Hingga pada tahun 2025 Upah Minimum Provinsi (UMP) Maluku
sebsesar Rp 3.141.700 yang ditetapkan melalui Keputusan Gubernur (KepGub)
Provinsi Maluku Nomor 1929 Tahun 2024 terkait penetapan upah minimum
dan upah minimum sektoral provinsi tahun 2025. Sebagian besar wilayah
kabupaten/kota di Provinsi Maluku masih mengacu pada Upah Minimum
Provinsi (UMP), dengan perbedaan terbatas antar daerah yang dipengaruhi
oleh faktor ekonomi dan biaya hidup.

Selain kebijakan upah minimum, tingkat pendidikan juga menjadi faktor
yang berkaitan dengan kualitas dan daya saing tenaga kerja. Pendidikan
berperan dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan
individu yang dibutuhkan dalam aktivitas ekonomi. Tenaga kerja dengan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki kesempatan yang
lebih besar untuk memasuki sektor formal, terutama pada jenis pekerjaan yang
menuntut kompetensi tertentu dan memiliki tingkat produktivitas yang relatif
tinggi. Yuliani, et al. (2023) berpendapat bahwa tingkat pendidikan
mencerminkan kualitas angkatan kerja, karena melalui proses pendidikan,
kemampuan dan keterampilan individu dapat berkembang. Pandangan tersebut
sejalan dengan teori modal manusia (human capital) yang dikemukakan oleh
Gary Becker. Dalam teori tersebut, pendidikan dipandang sebagai bentuk
investasi yang dapat meningkatkan kemampuan dan produktivitas individu.
Pendidikan berkontribusi terhadap pengembangan pengetahuan, keterampilan,
serta kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Pendidikan memberikan

bekal pengetahuan dan keterampilan yang menjadi modal penting dalam



meningkatkan kinerja di dunia Kkerja, terutama pada pekerjaan yang
memerlukan kualifikasi tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Tingkat pendidikan formal menjadi salah satu aspek yang memengaruhi
posisi tenaga kerja dalam pasar kerja. Melalui proses pendidikan, individu
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat menunjang pemenuhan
kebutuhan dunia kerja. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
jenjang pendidikan sering kali diikuti oleh peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang tersedia di pasar tenaga kerja. Kondisi ini menjadi semakin
relevan di tengah persaingan kerja yang semakin ketat serta perkembangan
teknologi yang terus berlangsung. Dalam konteks tersebut, pendidikan dapat
dipandang sebagai salah satu upaya untuk memperluas akses masuk ke dunia
kerja (Silalahi et all. 2023).



Tabel

. . Jenis Kelamin
ljazah Tertinggi yang

dimiikd Laki-laki | Perempuan Laki-laki +
Perempuan
Tidak memiliki ijazah 5,25 7,16 6,2
SD/ Sederajat 19,64 20,68 20,16
SMP/ Sederajat 24,19 22,01 23,1
SMA/ SMK/ Sederajat 39,11 33,75 36,43
Perguruan Tinggi 11,8 16,4 14,1

Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut ljazah Tertinggi yang

Dimiliki dan Jenis Kelamin, 2024

Sumber: Badan Pusat Statistik 2024; data diolah

11

Berdasarkan tabel 1 tingkat pendidikan dan status sekolah Provinsi Maluku

tahun 2024, persentase penduduk usia 5 tahun ke atas yang tidak atau belum

pernah menempuh pendidikan tergolong kecil, yaitu sekitar 4,04 persen.

Meskipun demikian, masih terdapat ketimpangan antara laki-laki dan

perempuan pada jenjang pendidikan menengah. Secara umum, laki-laki usia

15 tahun ke atas cenderung memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi,

terutama pada kepemilikan ijazah SMA/ SMK. Sementara itu, pada jenjang

perguruan tinggi terlihat kecenderungan berbeda, di mana perempuan memiliki

tingkat penyelesaian pendidikan yang relatif lebih tinggi dibandingkan laki-

laki. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pola partisipasi pendidikan

berdasarkan jenis kelamin pada tiap jenjang.



Fenomena tersebut berpotensi menjadi peluang besar bagi pembangunan
nasional, namun di sisi lain juga dapat menjadi tantangan. Jika tidak diimbangi
dengan peningkatan kualitas pendidikan, keterampilan, kesehatan, taraf hidup
yang memadai, serta ketersediaan lapangan pekerjaan, kondisi tersebut justru
dapat menimbulkan permasalahan ketenagakerjaan, seperti meningkatnya
angka pengangguran dan rendahnya penyerapan tenaga kerja secara optimal.
Berikut ini akan disajikan perbandingan kondisi ketenagakerjaan di beberapa

wilayah Indonesia timur tahun 2025.

Tabel 1.2 Perbandingan Kondisi Ketenagakerjaan di Wilayah Indonesia
Timur Tahun 2025

L Penduduk Bekerja | Angkatan Kerja Tingkat
Provinsi .. .

(jiwa) (jiwa) Pengangguran
Nusa Tenggara Timur 2.989.090 3.091.518 3,31
Maluku 922.486 984.241 6,27
Maluku Utara 673.456 705.578 4,55
Papua Barat 288.323 302.078 4,55
Papua Selatan 217.682 226.842 4,04

Sumber: BPS 2026, data diolah

Tabel 1.2 menyajikan perbandingan kondisi ketenagakerjaan pada beberapa
provinsi di Kawasan Indonesia Timur tahun 2025. Data tersebut menunjukkan
bahwa Provinsi Maluku memiliki angkatan kerja sebanyak 984.241 jiwa,
sedangkan jumlah penduduk yang bekerja tercatat 922.486 jiwa. Perbedaan
antara kedua indikator tersebut mencapai 61.755 jiwa, yang mengindikasikan
masih terdapat bagian dari angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan.
Kondisi tersebut sejalan dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Provinsi Maluku yang mencapai 6,27 persen, atau merupakan persentase
tertinggi dibandingkan provinsi lain yang menjadi pembanding dalam kawasan
Indonesia Timur.

Posisi Provinsi Maluku tampak berbeda ketika dibandingkan dengan Nusa

Tenggara Timur, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua Selatan. Nusa



Tenggara Timur memiliki angkatan kerja sebanyak 3.091.518 jiwa, hampir tiga
kali lebih besar dibandingkan Maluku, namun TPT yang tercatat hanya 3,31
persen. Maluku Utara dan Papua Barat masing-masing memiliki TPT sebesar
4,55 persen, sedangkan Papua Selatan sebesar 4,04 persen. Perbandingan
tersebut menunjukkan bahwa besarnya jumlah angkatan kerja tidak secara
langsung berkorelasi dengan tingginya tingkat pengangguran. Tingkat
penyerapan tenaga kerja lebih dipengaruhi oleh kemampuan perekonomian
daerah dalam menyediakan kesempatan kerja yang mampu mengakomodasi
pertambahan angkatan kerja, sehingga perbedaan kapasitas penciptaan
lapangan kerja menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
menjelaskan variasi kondisi ketenagakerjaan antardaerah.

Pemilihan provinsi pembanding bertujuan untuk menunjukkan posisi relatif
Provinsi Maluku terhadap wilayah lain di Kawasan Indonesia Timur.
Meskipun memiliki karakteristik geografis yang relatif serupa sebagai wilayah
kepulauan, Provinsi Maluku masih mencatat tingkat pengangguran tertinggi
pada tahun 2025. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penyerapan tenaga
kerja di Maluku belum seoptimal beberapa provinsi lain di kawasan yang sama
sehingga menarik untuk dianalisis berdasarkan faktor upah minimum, tingkat
pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi.

Terkait permasalahan ketenagakerjaan tersebut, pemerintah daerah
memiliki kewenangan dalam mengatur dan mengelola aspek ketenagakerjaan
sesuai dengan kondisi wilayahnya. Pelaksanaan kebijakan tersebut didukung
oleh potensi sumber daya yang dimiliki daerah, baik dari sisi tenaga kerja
maupun sektor-sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja. Upaya ini
penting untuk mengurangi permasalahan ketenagakerjaan sekaligus
mendorong proses pembangunan daerah. Ketersediaan data ketenagakerjaan
juga memiliki peran yang cukup penting dalam perencanaan pembangunan.
Data yang lengkap dan akurat dapat membantu pemerintah dalam merumuskan
kebijakan yang tepat serta melakukan evaluasi terhadap program yang telah
dijalankan (Barokah, 2025).



Tenaga kerja juga menjadi aspek penting dari sumber daya insani, sehingga
pemanfaatan tenaga kerja yang tersedia dalam angkatan kerja. secara optimal
dapat mendorong percepatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
nasional. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, pertumbuhan jumlah
penduduk dan bertambahnya angkatan kerja sering dikaitkan dengan
ketersediaan sumber daya manusia yang dapat mendukung aktivitas produksi.
Penambahan jumlah penduduk pada usia produktif berpotensi meningkatkan
pasokan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam berbagai sektor ekonomi. Kondisi
tersebut kerap dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat mendukung
pelaksanaan pembangunan nasional serta mendorong aktivitas ekonomi yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Pemanfaatan jumlah angkatan
kerja yang optimal dapat mendorong percepatan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi nasional. Sabihi et al. (2021) beranggapan bahwa
pertumbuhan jumlah penduduk dan angkatan kerja kerap dipandang sebagai
faktor yang dapat mendukung proses pembangunan. Bertambahnya jumlah
penduduk usia produktif mencerminkan peningkatan ketersediaan tenaga kerja
yang berpotensi berkontribusi terhadap berbagai aktivitas ekonomi dan
pembangunan, karena dapat menjadi sumber tenaga produktif dalam kegiatan
ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang tercermin dalam kenaikan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) sering kali dianggap sebagai indikator utama
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu wilayah. Namun, meskipun PDRB
tumbuh, permasalahan ketenagakerjaan seperti tingkat pengangguran yang
tetap tinggi, meningkatnya pekerjaan informal, rendahnya partisipasi tenaga
kerja, dan lemahnya pertumbuhan jam kerja tetap menjadi tantangan yang
serius. Sebuah penelitian lintas negara menemukan bahwa elastisitas pekerjaan
terhadap pertumbuhan ekonomi (employment elasticity) berada pada kisaran
hanya 0,11-0,15 di negara berkembang, jauh lebih rendah dibandingkan negara
maju yang berada sekitar 0,43-0,48. Hal ini menandakan kemungkinan
munculnya fenomena “pertumbuhan tanpa pekerjaan™ (jobless growth) di

banyak negara berkembang, yaitu kondisi di mana PDRB meningkat namun



penciptaan lapangan kerja nyaris stagnan atau bahkan menurun (Haider et al.,
2023).

PDRB merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja
perekonomian daerah dalam jangka waktu tertentu. Penyajian PDRB dilakukan
berdasarkan dua pendekatan, yaitu harga berlaku dan harga konstan.
Penggunaan kedua pendekatan tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Analisis
terhadap struktur perekonomian daerah umumnya menggunakan PDRB atas
dasar harga berlaku karena nilai yang dihasilkan mencerminkan kondisi harga
pada periode berjalan. Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi dari satu
periode ke periode berikutnya, PDRB atas dasar harga konstan lebih sering
digunakan karena perhitungannya didasarkan pada harga tahun dasar yang
sama, sehingga perubahan nilai PDRB lebih mencerminkan perubahan volume
produksi dibandingkan perubahan harga (Anzari, 2022).

Besaran nilai PDRB mencerminkan hasil aktivitas ekonomi yang terbentuk
dari kontribusi masing-masing sektor dalam proses penciptaan output daerah.
Perubahan nilai PDRB sering digunakan sebagai indikator untuk melihat
perkembangan aktivitas ekonomi daerah. Peningkatan PDRB mencerminkan
bertambahnya aktivitas produksi dan penjualan, yang dapat mendorong
perusahaan meningkatkan kapasitas produksinya. Kondisi tersebut berkaitan
dengan meningkatnya kebutuhan tenaga kerja pada sektor-sektor ekonomi
yang mengalami pertumbuhan output. Kondisi ketenagakerjaan juga menjadi
salah satu indikator dalam menilai capaian pembangunan daerah. Peningkatan
penyerapan tenaga Kkerja berhubungan dengan penurunan tingkat
pengangguran serta bertambahnya pendapatan masyarakat. Dalam konteks ini,
kebijakan pemerintah daerah berperan dalam mendongkrak pertumbuhan
ekonomi dan perluasan kesempatan kerja melalui pengembangan sektor-sektor
produktif. Kebijakan tersebut juga berkaitan dengan upaya mengurangi
ketimpangan ekonomi, tingkat kemiskinan, dan permasalahan pengangguran
di daerah.

Provinsi Maluku menjadi salah satu provinsi di kawasan Indonesia Timur

yang memiliki karakteristik wilayah kepulauan dengan potensi SDA yang



cukup besar, terkhusus sektor kelautan, perikanan, dan pertanian. Secara
geografis, wilayah Maluku terdiri dari ratusan pulau yang tersebar dengan
kondisi topografi yang beragam sehingga memengaruhi struktur perekonomian
daerah dan pola distribusi penduduk. Karakteristik wilayah kepulauan tersebut
menyebabkan pembangunan ekonomi di Maluku memiliki tantangan
tersendiri, terutama terkait pemerataan pembangunan dan penyediaan lapangan
kerja bagi masyarakat. Kondisi ini menjadikan analisis terhadap faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kesejahteraan dan kesempatan kerja menjadi

penting dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah (Tutupoho, 2019).

Berikut disajikan data singkat mengenai laju pertumbuhan Produk

Domestik Regional Bruto Provinsi Maluku tiga tahun terakhir.

Gambar 1.1 Data Laju PDRB (Produk Regional Domestik Bruto) Provinsi
Maluku Periode 2023-2025
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Gambar 1.1 menunjukkan pergerakan pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Maluku dalam tiga tahun
terakhir yang tidak stabil. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2023 tercatat



sebesar 5,21% yang kemudian meningkat menjadi 5,34% pada tahun 2024.
Peningkatan ini mengindikasikan adanya perbaikan aktivitas ekonomi di
sejumlah sektor. Namun, pada tahun 2025 pertumbuhan ekonomi justru
turun cukup tajam menjadi 4,56%. Penurunan pada tahun 2025
mencerminkan adanya perlambatan kinerja ekonomi daerah. Kondisi ini
dapat berkaitan dengan melemahnya sektor-sektor tertentu, menurunnya
daya beli masyarakat, maupun pengaruh dari situasi ekonomi nasional dan
global. Pola pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku selama periode
tersebut masih menunjukkan fluktuasi, sehingga menjadi hal yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan kebijakan pembangunan daerah.

Dalam pengembangan ekonomi daerah, identifikasi sektor unggulan
menjadi salah satu langkah penting untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Penelitian oleh
Kharisma & Hadiyanto (2018) mengenai potensi sektor ekonomi di Provinsi
Maluku menunjukkan bahwa terdapat beberapa sektor yang memiliki
kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah. Sektor-sektor tersebut
antara lain sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan, serta sektor
perdagangan dalam skala besar maupun eceran; transportasi dan
pergudangan, serta sektor jasa pemerintahan dan layanan sosial. Beberapa
sektor tersebut dikategorikan sebagai sektor basis karena memiliki nilai
Location Quotient (LQ) lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya sehingga
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi regional.

Berbagai potensi ekonomi yang tersedia di Provinsi Maluku
memberikan kontribusi terhadap perkembangan kegiatan ekonomi daerah.
Penyerapan tenaga kerja masih menjadi aspek yang perlu diperhatikan
karena ketersediaan kesempatan kerja belum selalu sejalan dengan jumlah
tenaga kerja yang masuk ke pasar kerja. Salah satu indikator yang
mencerminkan kondisi tersebut adalah adanya kesenjangan atau selisih
antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah penduduk yang telah bekerja.
Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Maluku, data ketenagakerjaan
menunjukkan bahwa pada Agustus 2025 jumlah angkatan kerja di Provinsi



Maluku mencapai sekitar 982.241 orang, sementara jumlah penduduk yang
bekerja tercatat sebanyak 922.486 orang. Perbedaan antara kedua angka
tersebut menunjukkan masih adanya tenaga kerja yang belum terserap
secara optimal dalam pasar kerja.

Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Maluku juga
menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian angkatan kerja yang belum
memperoleh pekerjaan. Pada Agustus 2025 tingkat pengangguran terbuka
tercatat sebesar 6,27 persen dari total angkatan kerja. Kondisi ini dapat
berkaitan dengan sejumlah faktor, antara lain tingkat pendidikan tenaga
kerja, karakteristik struktur ekonomi daerah, serta tingkat upah yang berlaku
di pasar kerja. Pembahasan mengenai keterkaitan variabel-variabel tersebut
dapat digunakan untuk memahami pola perubahan penyerapan tenaga kerja
yang terjadi selama periode tertentu (BPS, 2025).

Tingkat pengangguran yang masih terjadi di berbagai daerah
menunjukkan adanya tantangan dalam upaya pembangunan ekonomi,
terutama yang berkaitan dengan penyediaan kesempatan kerja bagi
angkatan kerja yang tersedia. Kondisi ini berkaitan dengan kemampuan
pemerintah dalam menciptakan kesempatan kerja yang mampu menyerap
tenaga kerja secara optimal. Tingginya tingkat pengangguran dapat
memengaruhi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, terutama melalui
penurunan pendapatan serta melemahnya daya beli rumah tangga. Apabila
kondisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang panjang, dampaknya
dapat terlihat pada meningkatnya tingkat kemiskinan dan munculnya
berbagai permasalahan sosial di masyarakat. Keterbatasan kesempatan kerja
juga dapat memengaruhi kualitas sumber daya manusia serta menghambat
proses pembangunan ekonomi daerah. Situasi ini menunjukkan bahwa
kebijakan ketenagakerjaan memiliki keterkaitan dengan stabilitas sosial dan
keberlangsungan pembangunan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  terdahulu, upah  minimum
kabupaten/kota, tingkat pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi memiliki
keterkaitan dengan tingkat penyerapan tenaga kerja di beberapa wilayah.



Hubungan tersebut menunjukkan bahwa perubahan pada masing-masing
variabel dapat memengaruhi kondisi ketenagakerjaan sesuai dengan
karakteristik ekonomi daerah yang diteliti. Determinan jumlah tenaga kerja
terserap dipengaruhi faktor upah minimum dianalisis dalam literatur
terdahulu yang diteliti oleh Febiaranti & Utomo (2025) dan Asmara et all.
(2024) yang menghasilkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari
variabel upah minimum terhadap variabel penyerapan tenaga kerja di
Indonesia dengan menggunakan data panel sebanyak 34 provinsi. Penelitian
tersebut didukung oleh kajian Athallah et al. (2025) yang mengemukan
bahwa upah minimum memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
karena upah minimum mampu mendorong penyerapan tenaga kerja melalui
peningkatan daya beli masyarakat.

Hasil berbeda ditemukan oleh Rahmawati & Setiawana (2025) yang
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dari variabel upah
minimum terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kebijakan pengupahan belum menjadi faktor utama yang menentukan
keputusan perusahaan dalam menyerap tenaga kerja pada tingkat regional.
Penelitian lain oleh Samsuddin & Kurniawan (2025) juga menemukan
bahwa kenaikan upah minimum justru menurunkan penyerapan tenaga
kerja, karena meningkatkan biaya produksi yang harus ditanggung oleh
perusahaan sehingga mengurangi permintaan tenaga kerja.

Kondisi ketenagakerjaan di berbagai wilayah juga berkaitan dengan
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja. Pendidikan berperan
dalam membentuk pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan pasar kerja. Tenaga kerja dengan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi umumnya memiliki peluang yang lebih besar untuk
memperoleh pekerjaan karena kualifikasi yang dimiliki cenderung lebih
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, terutama di sektor formal yang
menuntut produktivitas lebih tinggi. Selain itu, pendidikan juga membantu
tenaga kerja agar lebih adaptif dalam menghadapi perubahan struktur

ekonomi yang terus berkembang (Setiawana, 2025).



Kajian oleh Silalahi et all (2023) dan Nilasari et all. (2024)
menyatakan bahwa Variabel pendidikan menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan akses dan kualitas pendidikan berkaitan
dengan bertambahnya keterampilan serta kualifikasi tenaga kerja, sehingga
peluang untuk memasuki pasar kerja menjadi lebih besar. Sedangkan dalam
penelitian lain oleh Lestari et all. (2025) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Berbeda dengan temuan tersebut, temuan oleh Azizy (2026)
mennyatakan bahwa tingkat pendidikan justru berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Azizy mengemukakan bahwa
peningkatan pendidikan tidak selalu diikuti oleh peningkatan kesempatan
kerja, yag mengindikasikannya adalah ketidaksesuaian antara kulitas tenaga
kerja dengan kebutuhan pasar kerja.

Pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan dengan kondisi
ketenagakerjaan. Ketika nilai PDRB meningkat, output dan penjualan
perusahaan juga cenderung mengalami kenaikan. Kondisi tersebut
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kapasitas produksi agar dapat
memenuhi permintaan pasar. Dalam prosesnya, perusahaan membutuhkan
tambahan tenaga kerja sehingga penyerapan tenaga kerja ikut meningkat
(Sabihi et al., 2021). Temuan oleh Rozaini (2022) didukung oleh Syahranie
& Djohan (2023) menunjukkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
terhadap penyerapan tenaga kerja, yang berarti peningkatan aktivitas ekonomi
mampu menciptakan lebih banyak kesempatan kerja. Diperkuat oleh
penelitian Athallah et al. (2025) yang menyatakan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Kondisi tersebut
sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan pertumbuhan ekonomi
dapat mendorong peningkatan penyerapan kerja.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan temuan Barokah (2025)

yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh



yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Idariyani et al. (2024) dan Azizy (2026), yang
menemukan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti oleh
bertambahnya jumlah tenaga kerja yang terserap. Salah satu penjelasan
yang dikemukakan dalam penelitian tersebut adalah bahwa pertumbuhan
ekonomi lebih banyak ditopang oleh sektor-sektor yang mengandalkan
modal dalam proses produksinya, sehingga kebutuhan terhadap tambahan
tenaga kerja relatif terbatas.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan dalam
latar belakang serta adanya perbedaan hasil pada penelitian terdahulu,
penelitian mengenai pengaruh upah minimum, tingkat pendidikan, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja masih relevan
untuk dikaji. Kajian ini difokuskan pada Provinsi Maluku periode 2020—
2025 guna memperoleh gambaran empiris yang sesuai dengan kondisi
daerah dan periode penelitian yang digunakan. Penulis terdorong untuk
mengkaji hal tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul: "*Analisis
Pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan, dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Studi Pada Provinsi
Maluku Tahun 2020-2025”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, penulis mencoba

merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah upah minimum berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Maluku tahun 2020-2025?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
di Provinsi Maluku tahun 2020-2025?

Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025?



4. Apakah upah minimum, tingkat pendidikan,dan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja secara simultan di Provinsi
Maluku tahun 2020-2025?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025.

b. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025.

c. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025.

d. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan, dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja secara
simultan di Provinsi Maluku tahun 2020-2025.

2) Manfaat Penelitian

a. Memberikan manfaat kepada pembaca dalam memperluas wawasan dan
pemahaman terkait faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Maluku selama periode 2020-2025.

b. Menyediakan sumber literatur dan referensi yang dapat digunakan oleh
pihak-pihak terkait sebagai rujukan dalam melakukan penelitian sejenis.

c. Pemerintah daerah Provinsi Maluku mampu memperoleh informasi serta
masukan dari penelitian ini, sehingga dapat menentukan arah kebijakan

dan regulasi yang tepat dalam permasalahan ketenagakerjaan.

D. Sistematika Pembahasan

1. BAB I PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan menyajikan suatu fenomena serta permasalahan

mengenai ketenagakerjaan yang diduga dipengaruhi oleh faktor UMK,



tingkat pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi yang menjadi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Teori yang dijabarkan dalam bab ini memuat teori Permintaan Tenaka
Kerja serta Teori Modal Manusia (Human Capital) serta berdasarkan
landasan teori pada setiap variabel penelitian. Kemudian, menyajikan
rangkuman kajian terdahulu yang relevan dalam tema penelitian dan
menampilkan skema kerangka berpikir serta hipotesis sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memaparkan uraian yang memuat jenis penelitian, setting
penelitian, populasi serta sampel, variabel dan definisi operasional,
sumber data yang digunakan, metode atau langkah pengumpulan data
serta yang terakhir adalah metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjabarkan gambaran umum, analisis deskriptif serta
memaparkan pengolahan data untuk selanjutnya diintepretasi terkait
hipotesis yang digunakan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar referensi dalam penelitian ini bersumber dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Penulis menggunakan
beberapa jenis sumber, seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta

buku-buku yang relevan dengan kajian yang dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Upah
Minimum, Tingkat Pendidikan, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan UMK selama periode
penelitian tidak diikuti oleh perubahan yang signifikan pada tingkat
penyerapan tenaga kerja. Kondisi tersebut berkaitan dengan struktur
ketenagakerjaan di Provinsi Maluku yang masih didominasi oleh sektor
pertanian, kehutanan, perikanan, perdagangan, dan usaha informal,
dimana penerapan upah minimum tidak menjadi faktor utama dalam
keputusan penyerapan tenaga kerja.

2. Tingkat Pendidikan (TP) tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025. Hal
tersebut disebabkan karena peningkatan capaian pendidikan yang
tercermin dari kenaikan rata-rata lama sekolah belum mampu mendorong
peningkatan penyerapan tenaga kerja secara signifikan. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara peningkatan kualitas



pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja, serta masih dominannya
lapangan pekerjaan yang tidak mensyaratkan tingkat pendidikan formal
yang tinggi.

3. Pertumbuhan Ekonomi (PE) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Maluku tahun 2020-2025 dengan arah hubungan
negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan
ekonomi selama periode penelitian tidak selalu diikuti oleh peningkatan
penyerapan tenaga kerja. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Maluku masih didominasi oleh sektor-
sektor yang memiliki produktivitas tinggi, memanfaatkan teknologi, serta
relatif padat modal sehingga peningkatan output ekonomi tidak selalu
diikuti oleh peningkatan kebutuhan tenaga kerja. Karakteristik wilayah
kepulauan, konsentrasi aktivitas ekonomi pada beberapa daerah, serta
ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga kerja dan kebutuhan dunia
usaha turut memengaruhi kemampuan pertumbuhan ekonomi dalam
menciptakan kesempatan kerja.

4. Upah Minimum (UMK), Tingkat Pendidikan (TP), dan Pertumbuhan
Ekonomi (PE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja di Provinsi Maluku Tahun 2020-2025. Hal tersebut dikarenakan
variasi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Maluku selama periode
tersebut lebih banyak dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian. Faktor-faktor seperti investasi, jumlah unit usaha,
pengeluaran pemerintah, perkembangan sektor unggulan daerah, kualitas
infrastruktur, serta distribusi aktivitas ekonomi antarwilayah berpotensi
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap penyerapan tenaga kerja

dibandingkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka terdapat
beberapa saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagi Pemerintah Provinsi Maluku
Perbaikan kebijakan ketenagakerjaan tidak cukup hanya berfokus
pada penetapan upah minimum, tetapi juga perlu disertai upaya memperluas
kesempatan kerja melalui pengembangan sektor-sektor yang mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Kondisi ketenagakerjaan di
Maluku masih banyak ditopang oleh sektor informal dan sektor primer,
terutama pertanian, perikanan, dan perkebunan. Penguatan sektor-sektor
tersebut dapat menjadi salah satu langkah untuk meningkatkan penyerapan
tenaga kerja. Pemerintah daerah juga perlu mendorong investasi yang
berorientasi pada penciptaan lapangan kerja agar pertumbuhan kegiatan
ekonomi diikuti oleh bertambahnya kesempatan kerja bagi masyarakat.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang secara
teoritis berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja, seperti investasi, jumlah
penduduk, tingkat kemiskinan, inflasi, produktivitas tenaga kerja, struktur
ekonomi daerah, serta tingkat partisipasi angkatan kerja. Penambahan
variabel tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi
pertimbangan dalam memahami hasil penelitian. Variabel yang digunakan
dalam model penelitian hanya mencakup upah minimum, tingkat pendidikan,
dan pertumbuhan ekonomi. Padahal, penyerapan tenaga kerja juga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti investasi, jumlah penduduk,
inflasi, struktur perekonomian daerah, produktivitas tenaga kerja, tingkat
kemiskinan, serta tingkat partisipasi angkatan kerja. Faktor-faktor tersebut
belum dimasukkan ke dalam model sehingga belum seluruh determinan
penyerapan tenaga kerja dapat dianalisis dalam penelitian ini. Periode

pengamatan yang digunakan juga terbatas pada tahun 2020-2025, yakni masa



ketika perekonomian masih berada dalam proses pemulihan pascapandemi
Covid-19. Situasi tersebut memungkinkan adanya pengaruh dari berbagai
faktor eksternal yang bersifat spesifik terhadap kondisi ekonomi dan
ketenagakerjaan selama periode penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini seluruhnya bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik
(BPS). Penggunaan data sekunder menyebabkan peneliti bergantung pada data
yang telah tersedia sehingga tidak terlibat secara langsung dalam proses
pengumpulan maupun pengukurannya. Selain itu, variabel tingkat pendidikan
direpresentasikan melalui indikator pendidikan formal yang tersedia dalam
publikasi statistik. Pengukuran tersebut belum dapat menggambarkan kualitas
pendidikan, tingkat penguasaan keterampilan, kompetensi kerja, kepemilikan
sertifikasi keahlian, maupun kesesuaian antara latar belakang pendidikan

tenaga kerja dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.
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